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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Manajemen Rantai 

Pasok Konstruksi ini dapat diselesaikan dengan baik. Seperti yang kita ketahui 

bahwa tantangan dunia usaha ini semakin kompleks, begitu juga pada bidang 

konstruksi. Inovasi strategi yang dapat dilakukan dalam menghadapi 

tantangan tersebut adalah integrasi atau kerja sama yang baik antar pihak-

pihak yang terlibat demi mencapai tujuan bersama. Saat ini bukan eranya 

bekerja sendiri dan siapa yang paling kuat tetapi bekerja bersama-sama untuk 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dan lebih kuat.  

Manajemen rantai pasok (supply chain management) adalah konsep ilmu dari 

industri manufaktur yang kemudian diadopsi kedalam konstruksi. Oleh karena 

itu manajemen rantai pasok konstruksi diartikan sebagai metode terintegrasi 

antara dari hulu ke hilir yang melibatkan pihak-pihak dalam proyek konstruksi 

yaitu owner, konsultan, kontraktor, sub kontraktor, dan supplier untuk 

kesuksesan proyek.  

Buku ini membahas tentang pengenalan proyek konstruksi, manajemen rantai 

pasok secara umum, konsep rantai pasok konstruksi, konsep mikro meso 

makro rantai pasok, tantangan rantai pasok konstruksi, efisiensi rantai pasok 

material dan peralatan konstruksi, pengukuran kinerja rantai pasok konstruksi, 

Supply Chain Operations Reference (SCOR), dan studi kasus pengukuran 

kinerja rantai pasok konstruksi. Secara detail penjelasan isi buku disertai 

dengan gambar yang memudahkan dalam pemahaman manajemen rantai 

pasok konstruksi. 
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menjadi rujukan bagi akademisi baik dosen dan mahasiswa, praktisi di bidang 
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1. Mata kuliah manajemen rantai pasok di beberapa program studi teknik 

sipil adalah mata kuliah pilihan baik di program sarjana maupun master. 

2. Isi dari buku ini mengacu pada mata kuliah Manajemen Rantai Pasok 

Konstruksi dari berbagai sumber. 

3. Buku ini membahas tentang pengenalan proyek konstruksi, jenis-jenis 

proyek konstruksi, manajemen rantai pasok secara umum, konsep rantai 

pasok konstruksi, konsep mikro meso makro rantai pasok, tantangan 

rantai pasok konstruksi, efisiensi rantai pasok material dan peralatan 

konstruksi, pengukuran kinerja rantai pasok konstruksi, Supply Chain 

Operations Reference (SCOR), dan studi kasus pengukuran kinerja rantai 

pasok konstruksi. 

4. Setelah membaca isi dalam buku ini, pembaca diharapkan mampu 

memahami konsep manajemen rantai pasok beserta aplikasinya di proyek 

konstruksi. 

5. Manajemen rantai pasok konstruksi sebagai bekal dalam manajemen 

proyek yang terintegrasi dengan berbagai pihak. 

6. Dasar ilmu manajemen rantai pasok konstruksi adalah supply chain 

management dan manajemen konstruksi.  
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Alat berat adalah mesin berukuran besar yang didesain untuk melaksanakan 

fungsi konstruksi seperti pengerjaan tanah dan memindahkan bahan 

bangunan. 

Balanced Scorecard adalah mekanisme pada sistem manajemen yang mampu 

menerjemahkan visi serta strategi organisasi ke dalam suatu tindakan yang 

nyata di lapangan. 

Indikator adalah variabel-variabel yang bisa menunjukkan ataupun 

mengindikasikan kepada penggunanya mengenai sesuatu kondisi tertentu, 

sehingga bisa dipakai untuk mengukur perubahan yang terjadi. 

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang bermutu tinggi 

dalam penggunaannya. 

Konstruksi adalah suatu kegiatan membangun sarana maupun prasarana. 

Kontrak konstruksi adalah kontrak yang dikenal dalam pelaksanaan 

konstruksi bangunan, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun 

pihak swasta. 

Kontraktor adalah perusahaan yang memiliki keahlian dalam melaksanakan 

pekerjaan konstruksi sesuai dengan perencanaan. 

Logistik adalah seni dan ilmu, barang, energi, informasi, dan sumber daya 

lainnya, seperti produk, jasa, dan manusia, dari sumber produksi ke pasar 

dengan tujuan mengoptimalkan penggunaan modal. 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) adalah integrasi 

aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, pengubahan menjadi barang 

setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman ke pelanggan. 
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Manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan mesin, 

peralatan dan tenaga kerja dan suatu medium proses untuk mengubah 

bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. 

Pengukuran kinerja adalah proses di mana organisasi menetapkan parameter 

hasil untuk dicapai oleh program, investasi, dan akusisi yang dilakukan. 

Project life cycle adalah serangkaian tahapan yang dilewati oleh sebuah 

proyek mulai dari tahap persiapan sampai dengan selesai proyek 

Proyek adalah sebuah kegiatan yang bersifat sementara yang telah ditetapkan 

awal pekerjaannya dan waktu selesainya 

Rantai pasok konstruksi adalah metode terintegrasi antara dari hulu ke hilir 

yang melibatkan pihak-pihak di proyek konstruksi yaitu owner, konsultan, 

kontraktor, sub kontraktor, dan supplier untuk kesuksesan proyek. 

Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat 

sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. 

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam 

angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset 

berupa survei. 

Stakeholder adalah pihak pemangku kepentingan di dalam perusahaan yang 

dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan dari bisnis secara 

keseluruhan. 

Supplier atau pemasok adalah pihak yang menyediakan bahan baku untuk 

menghasilkan produk akhir berupa jasa. 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) adalah model referensi proses 

yang dikembangkan dan didukung oleh Supply Chain Council sebagai alat 

diagnostik standar lintas-industri untuk manajemen rantai pasokan. 

Validasi adalah suatu tindakan pembuktian dengan cara tiap bahan, proses, 

prosedur, kegiatan, sistem, perlengkapan atau mekanisme yang digunakan 

dalam produksi dan pengawasan akan mencapai hasil yang diinginkan.  
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